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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui pengaruh permainan kooperatif terhadap 
peningkatan interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di TK Pembina HKBP Tarutung. Hipotesis 
penelitian adalah: “kegiatan permainan kooperatif mempengaruhi peningkatan interaksi sosial 
anak usia 5-6 tahun di TK Pembina HKBP Tarutung”. Populasi adalah anak usia 5-6 tahun 
(kelompok B) siswa di TK Pembina HKBP Tarutung yakni sebanyak 70 siswa. Sampel 
penelitian ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling yaitu kelas angkasa, bintang, 
dan bulan ditetapkan sebagai kelompok eksperimen sebanyak 37 anak, sedangkan kelas jupiter, 
matahari, dan pelangi ditetapkan sebagai kelompok kontrol sebanyak 33 anak. Metode 
penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (Quasi-
experiment) dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah item angket sebanyak 17 item. Data penelitian untuk angket 
dianalisa dengan menggunakan rumus uji beda rata-rata (N-Gain Score) diketahui nilai rata-
rata untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,7330 berada pada kategori tinggi. Dan nilai rata-
rata untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,1493 berada pada kategori rendah. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan kemudian melakukan uji independen test menggunakan uji t dan 
diperoleh nilai thitung = 14,155 > ttabel(α=0,05; df=68) = 1,667. Dengan demikian dapat disimpulkan 
hipotesis penelitian (Ha) diterima yaitu kegiatan permainan kooperatif mempengaruhi 
peningkatan interaksi sosial usia 5-6 tahun di TK Pembina HKBP Tarutung dan H0 ditolak. 
Kata Kunci: Permainan Kooperatif, Interaksi Sosial Anak, Anak Usia Dini 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of cooperative games on improving social 
interaction among 5-6 year old children at the Pembina HKBP Tarutung Kindergarten. The 
research hypothesis was: "cooperative game activities affect the improvement of social 
interaction among 5-6 year old children at the Pembina HKBP Tarutung Kindergarten." The 
population consisted of 70 children aged 5-6 years (group B) enrolled at Pembina HKBP 
Tarutung Kindergarten. The research sample was determined using purposive sampling 
technique, namely the Angkasa, Bintang, and Bulan classes were designated as the 
experimental group consisting of 37 children, while the Jupiter, Matahari, and Pelangi classes 
were designated as the control group consisting of 33 children. The research method used was 
quantitative research with a quasi-experimental method and a Nonequivalent Control Group 
Design. The instrument used in this study was a questionnaire consisting of 17 items. The 
research data for the questionnaire was analyzed using the mean difference test formula (N-
Gain Score). The mean value for the experimental class was 0.7330, which was in the high 
category. The mean value for the control class was 0.1493, which was in the low category. 
From the results of the research conducted, an independent test was then performed using the 
t-test and obtained a t-count value = 14.155 > t table (α=0.05; df=68) = 1.667. Thus, it can 
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be concluded that the research hypothesis (Ha) is accepted, namely that cooperative play 
activities influence the increase in social interaction among 5-6 year olds at the Pembina 
HKBP Tarutung Kindergarten, and H0 is rejected. 
Keywords: Cooperative Play, Children’s Social Interaction, Early Childhood 
 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia secara 

umum memiliki peranan yang sangat 
penting dalam membangun kualitas sumber 
daya manusia sekaligus menjadi fondasi 
bagi kemajuan bangsa. Dalam pendidikan, 
setiap individu tidak hanya dibekali dengan 
pengetahuan dan keterampilan akademis, 
tetapi juga dibentuk karakter, sikap, dan 
nilai-nilai yang berguna dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pendidikan tidak semata-
mata berfungsi sebagai sarana transfer ilmu 
pengetahuan, melainkan juga sebagai 
proses pembentukan kepribadian, 
pengembangan keterampilan sosial, serta 
internalisasi nilai-nilai moral dan budaya 
yang luhur. Dengan demikian, pendidikan 
di Indonesia diharapkan mampu 
melahirkan generasi yang cerdas, 
berkarakter, serta memiliki kemampuan 
untuk berkontribusi positif dalam 
pembangunan bangsa dan menghadapi 
tantangan global. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
menempati posisi penting dalam sistem 
pendidikan nasional sebagai jenjang dasar 
yang mempersiapkan anak untuk 
menghadapi tahapan perkembangan 
selanjutnya. 1  Masa usia dini dikenal 
sebagai periode golden age, yaitu tahap 
penting yang sangat menentukan proses 
pertumbuhan dan perkembangan anak sejak 
lahir hingga berusia enam tahun.2  Dalam 

 
 
 

PAUD, anak-anak diberi stimulasi yang 
tepat agar potensi yang dimiliki dapat 
berkembang secara optimal, baik dalam 
aspek kognitif, bahasa, motorik, sosial, 
maupun emosional. Oleh karena itu, 
keberadaan PAUD bukan sekadar wadah 
bermain, tetapi juga merupakan fondasi 
yang kuat bagi pembentukan karakter, 
kecerdasan, serta keterampilan hidup yang 
akan menjadi bekal anak dalam memasuki 
jenjang pendidikan lebih lanjut. 

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) tidak hanya berfokus pada 
pengembangan aspek kognitif semata, 
tetapi juga mencakup perkembangan fisik, 
bahasa, sosial, dan emosional anak secara 
seimbang. 3  PAUD dirancang untuk 
memberikan stimulasi yang menyeluruh 
agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Salah satu fokus penting dalam PAUD 
adalah aspek sosial, karena kemampuan 
anak untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar akan mempengaruhi kesiapan 
mereka dalam menjalani jenjang 
pendidikan berikutnya. Melalui 
pembelajaran di PAUD, anak diharapkan 
mampu membangun keterampilan sosial, 
seperti berbagi, bekerja sama, 
berkomunikasi, dan memahami aturan 
sederhana dalam kehidupan bersama. 
Dengan demikian, tujuan PAUD bukan 
hanya mempersiapkan anak agar cerdas 
secara intelektual, tetapi juga membentuk 
pribadi yang sehat, mandiri, serta mampu 
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menjalin hubungan positif dengan orang 
lain. 

Perkembangan sosial pada anak usia 
dini memiliki peranan yang sangat penting 
dalam membentuk kepribadian dan 
kesiapan anak untuk menghadapi tahapan 
pendidikan berikutnya. 4  Salah satu 
perkembangan sosial anak yang perlu 
dikembangkan adalah interaksi sosial. 
Dengan interaksi sosial, anak belajar 
mengenal dirinya sekaligus memahami 
orang lain, sehingga tumbuh rasa percaya 
diri serta kemampuan untuk menjalin 
hubungan yang harmonis. Kemampuan 
bekerja sama, berbagi, mematuhi aturan 
sederhana, dan berkomunikasi dengan 
teman sebaya maupun orang dewasa mulai 
terbentuk pada masa ini. Anak yang mampu 
berinteraksi dengan baik akan lebih mudah 
beradaptasi dengan lingkungan baru, 
termasuk saat memasuki sekolah dasar. 
Oleh karena itu, stimulasi terhadap 
perkembangan sosial anak sejak dini 
menjadi salah satu aspek penting dalam 
pendidikan anak usia dini, karena akan 
menjadi fondasi bagi keberhasilan mereka 
dalam belajar dan bersosialisasi di masa 
depan. 

Anak usia 5–6 tahun umumnya telah 
menunjukkan perkembangan sosial yang 
semakin matang. Pada tahap ini, mereka 
mulai senang bermain bersama teman 
sebaya, berpartisipasi dalam kegiatan 
kelompok, serta belajar berbagi dan 
bergiliran. Selain itu, anak juga mulai 
mampu menyesuaikan diri dengan aturan 
sederhana yang berlaku dalam kelompok, 
seperti menunggu giliran atau mengikuti 
instruksi guru saat bermain. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa anak pada usia ini 

 
 

sedang berada dalam masa penting untuk 
membangun keterampilan sosial yang akan 
mendukung proses belajar di jenjang 
sekolah dasar. Namun, dalam kenyataannya 
tidak semua anak memiliki kemampuan 
interaksi sosial yang berkembang secara 
optimal. Beberapa anak masih cenderung 
egosentris, sulit berbagi, atau mengalami 
hambatan dalam menjalin hubungan 
dengan teman sebaya. Kondisi ini menuntut 
adanya peran guru dan orang tua dalam 
memberikan stimulasi serta lingkungan 
yang mendukung agar perkembangan sosial 
anak dapat berkembang dengan baik.5 

Perkembangan interaksi sosial anak 
di PAUD seringkali menghadapi berbagai 
permasalahan. Beberapa anak masih 
menunjukkan sikap individualis, lebih 
senang bermain sendiri, atau enggan 
berbagi dengan teman sebaya. Ada pula 
anak yang mengalami kesulitan bekerja 
sama dalam kelompok, mudah merasa 
tersisih, atau justru terlalu pemalu untuk 
memulai pergaulan. Selain itu, tidak jarang 
anak mengalami kesulitan dalam 
mengendalikan emosi ketika menghadapi 
konflik sederhana, seperti berebut mainan 
atau berbeda pendapat dengan teman. 
Permasalahan-permasalahan tersebut, 
apabila tidak ditangani dengan tepat, dapat 
menghambat proses pembelajaran di kelas 
sekaligus perkembangan sosial anak secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi pembelajaran yang mampu 
memfasilitasi anak untuk belajar 
berinteraksi, bekerja sama, dan 
berkomunikasi dengan cara yang positif. 

Interaksi sosial pada anak usia dini 
dapat dipahami sebagai kemampuan anak 
dalam menjalin hubungan dengan orang 
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lain, khususnya dengan teman sebaya 
maupun orang dewasa di sekitarnya. 
Bentuk interaksi ini mencakup kemampuan 
berkomunikasi secara efektif, bekerja sama 
dalam kegiatan kelompok, serta berbagi 
pengalaman maupun benda dengan orang 
lain.6 Dengan interaksi sosial, anak belajar 
memahami aturan sederhana dalam 
kehidupan bersama, menumbuhkan empati, 
serta mengembangkan keterampilan sosial 
yang akan berguna sepanjang hidupnya. 
Interaksi sosial pada masa usia dini menjadi 
pondasi penting bagi pembentukan sikap 
sosial yang sehat di masa depan, karena 
anak yang terbiasa berhubungan positif 
dengan lingkungannya cenderung lebih 
mudah beradaptasi, percaya diri, dan 
mampu membangun relasi yang baik 
dengan orang lain di berbagai situasi.7 

 
LANDASAN TEORI 
Pengertian Interaksi Sosial  

Kata interaksi berasal dari kata 
“inter” yang artinya antar dan “aksi” yang 
artinya tindakan. Interaksi artinya antar 
tindakan. Bokes menyatakan bahwa di 
dalam interaksi ada aktivitas yang 
sebenarnya bersifat resiprokal berdasarkan 
kebutuhan bersama, aktivitas dari 
pengungkapan perasaan, motivasi, dan 
interaksi yang semuanya dinyatakan dalam 
bentuk tingkah laku dan perbuatan. Dalam 
interaksi terlihat adanya hubungan untuk 
tukar menukar pengetahuan yang 
berdasarkan take and give. Dengan 
demikian, interaksi tidak hanya dipahami 
sebatas hubungan timbal balik antara dua 
individu atau lebih, melainkan juga 
mencakup proses komunikasi yang 

 
 
 

melahirkan pengaruh, pemahaman, dan 
perubahan sikap, di mana setiap pihak yang 
terlibat saling memberikan kontribusi baik 
berupa informasi, emosi, maupun tindakan 
nyata yang kemudian membentuk pola 
hubungan sosial yang dinamis dan 
berkesinambungan.8 
 
Ciri-ciri Permainan Kooperatif  

Permainan kooperatif memiliki ciri-
ciri yang menonjolkan kerja sama dan 
kebersamaan antar anak. Dalam permainan 
ini, setiap peserta berperan aktif untuk 
mencapai tujuan bersama, bukan untuk 
menang sendiri. Anak-anak saling 
membantu, berinteraksi secara positif, dan 
berkomunikasi dengan baik agar permainan 
berjalan lancar. Selain itu, permainan 
kooperatif juga ditandai dengan adanya 
saling ketergantungan positif, di mana 
keberhasilan satu anak bergantung pada 
kontribusi teman-temannya. Suasana 
permainan pun cenderung menyenangkan, 
inklusif, dan bebas dari tekanan atau 
persaingan yang berlebihan. Melalui ciri-
ciri tersebut, permainan kooperatif dapat 
membantu anak mengembangkan 
keterampilan sosial, empati, dan rasa 
tanggung jawab terhadap kelompok. 

Gordon dan Browne mengemukakan 
ciri-ciri permainan kooperatif, yaitu:9  
1. Anak prasekolah mulai bergabung 

dengan satu yang lain dengan cara yang 
aktif.  

2. Berinteraksi sosial dalam kelompok 
dengan rasa identitas kelompok.  

3. Anak belajar bekerjasama untuk tujuan 
bersama. 
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4. Mereka mengungkapkan keinginannya 
secara verbal, merencanakan dan 
melaksanakan permainan.  

5. Mereka mampu saling memberi 
semangat dan mendukung, 
mengasumsikan tanggung jawab 
belajar baik pada diri mereka atau orang 
lain.  

6. Menggunakan keterampilan sosial yang 
berhubungan dengan kelompok.   

7. Bergabung pada kegiatan terorganisir. 
 
Jenis Permainan Kooperatif Untuk 
Meningkatkan Interaksi Sosial Anak 

Permainan kooperatif merupakan 
salah satu bentuk aktivitas bermain yang 
dirancang untuk mendorong anak bekerja 
sama, saling berkomunikasi, dan 
berinteraksi dalam mencapai tujuan 
bersama. Pada anak usia dini, permainan 
jenis ini sangat penting karena dapat 
membantu mereka belajar memahami 
peran, mengikuti aturan, serta 
mengembangkan kemampuan sosial secara 
alami melalui pengalaman langsung. Salah 
satu permainan kooperatif yang banyak 
digunakan dalam pembelajaran adalah 
permainan estafet bola, di mana anak-
anak dituntut untuk saling membantu, 
bergantian, dan berkoordinasi 
memindahkan bola hingga mencapai garis 
akhir. Melalui aktivitas ini, anak tidak 
hanya belajar bekerja sama, tetapi juga 
membangun relasi positif dengan teman 
sebaya, sehingga interaksi sosial mereka 
dapat berkembang secara optimal. 

 
METODE PENELITIAN 

 
 
 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian eksperimen, yaitu metode 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen semu (quasi-experiment). 
Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif 
merupakan metode yang bersifat sistematis 
dan terstruktur, serta menggunakan data 
berbentuk angka untuk menganalisis 
hubungan antar variabel.10 Fokus penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
Permainan Kooperatif (variabel X) 
terhadap Peningkatan Interaksi Sosial 
(variabel Y) dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif.  

Desain penelitian yang dipakai adalah 
Nonequivalent Control Group Design, 
yakni desain yang melibatkan dua 
kelompok pembanding tanpa adanya proses 
pengacakan (randomisasi). 11  Berdasarkan 
pendapat Campbell dan Stanley12 desain ini 
tetap layak digunakan untuk menguji 
efektivitas suatu perlakuan melalui 
perbandingan hasil pretest dan posttest 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 

Menurut Sugiyono bahwa 
Nonequivalent Control Group Design 
digambarkan sebagai berikut:13 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 
O¹           X                 O² 
O³                               O⁴ 

 
 
Keterangan: 
O1 & O2 : Pretest (pengukuran awal 
peningkatan interaksi sosial sebelum  

perlakuan). 
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X : Perlakuan permainan 
kooperatif yang hanya diberikan pada 
kelompok  

eksperimen. 
O3 & O4 : Posttest (pengukuran 
peningkatan interaksi sosial setelah 
perlakuan). 
 
3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK 
Pembina HKBP Tarutung. Untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan tentang 
pengaruh permainan kooperatif terhadap 
peningkatan interaksi sosial anak, maka 
penelitian ini direncanakan Februari 2026. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 

Menurut Sue & Ritter populasi adalah 
keseluruhan kelompok individu-individu, 
kelompok atau objek di mana anda ingin 
menggeneralisasikan hasil penelitian. 
Misalnya warga negara suatu negara, 
mahasiswa di universitas, atau karyawan 
perusahaan. 14   Adapun yang menjadi 
populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
TK Pembina HKBP Tarutung yang berusia 
5-6 tahun. 

Tabel 3.2 Jumlah Populasi 
Data Populasi Anak Usia 5-6 Tahun di 

TK Pembina HKBP Tarutung 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 Angkasa 12 Siswa 
2 Bintang 12 Siswa 
3 Bulan  13 Siswa 
4 Jupiter 12 Siswa 
5 Matahari 12 Siswa 
6 Pelangi 9 Siswa 
 Jumlah  70 Siswa 

 
 
 

 Sumber : tata usaha TK Pembina HKBP 
Tarutung Tahun Ajaran 2025/2026 
3.3.2 Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel 
merupakan sebagian dari populasi yang 
dijadikan perwakilan untuk diteliti. 
Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Ketika populasi terlalu besar 
dan peneliti memiliki keterbatasan waktu, 
tenaga, serta biaya, maka pengambilan 
sampel dilakukan agar penelitian tetap 
dapat berjalan secara efektif.15 Oleh karena 
itu, sampel harus berasal dari populasi yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 

Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Non-
Probability Sampling dengan metode 
Purposive Sampling. Teknik ini dipilih 
karena peneliti menentukan kelas yang 
dijadikan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berdasarkan 
pertimbangan tertentu, yaitu kesetaraan 
jumlah siswa, usia, dan kemampuan sosial 
anak.16 Kelas Angkasa, Bintang, dan Bulan 
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen 
(37 anak), sedangkan kelas Jupiter, 
Matahari, dan Pelangi ditetapkan sebagai 
kelompok kontrol (33 anak). Jumlah 
keseluruhan sampel adalah 70 anak usia 5–
6 tahun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskusi dan Pembahasan 

Permainan dapat dipahami sebagai 
suatu aktivitas yang dilakukan secara bebas 
dan menyenangkan, yang tidak berfokus 
pada pencapaian akhir, tetapi berperan 
penting dalam mendukung perkembangan 
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menyeluruh anak, baik pada aspek fisik, 
sosial, emosional, maupun kognitif. 17 
Permainan kooperatif merupakan metode 
yang digunakan anak untuk mengenal 
lingkungan bermainnya sekaligus belajar 
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 
orang lain guna mencapai tujuan bersama.18 
Interaksi sosial dapat dipahami sebagai 
suatu proses hubungan dinamis antar 
individu atau kelompok yang berlangsung 
melalui komunikasi dan tindakan sosial, 
yang ditandai dengan adanya pengaruh 
timbal balik untuk mewujudkan tujuan 
tertentu.19 

Berdasarkan penyebaran data pretest 
pada kelas eksperimen kepada anak 
diketahui pencapaian item yang memiliki 
nilai bobot tertinggi pretest pada kelas 
eksperimen tentang Peningkatan Interaksi 
Sosial Anak Usia 5-6 Tahun adalah item 
nomor 3 dengan skor nilai 32 dan nilai rata-
rata 0,86 yaitu banyak anak yang menjawab 
bahwa anak tersenyum ketika bertemu 
dengan teman dan gurunya. Sementara nilai 
bobot terendah diantara angket tersebut di 
atas adalah item nomor 13 dengan skor nilai 
15 dan nilai rata-rata 0,41 yaitu anak 
berusaha menyelesaikan masalah ketika 
berbeda pendapat dengan teman.  

Berdasarkan penyebaran data pretest 
pada kelas eksperimen kepada anak 
diketahui pencapaian indikator tentang 
yang memiliki nilai bobot tertinggi 
Peningkatan Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 
Tahun adalah indikator nomor 1 dengan 
nilai rata-rata 0,72 yaitu indikator kontak 
sosial. Sementara nilai bobot terendah di 
antara indikator tersebut di atas adalah 

 
 
 

nomor 5 dengan nilai rata-rata 0,53 yaitu 
indikator asimilasi. 

Berdasarkan penyebaran data posttest 
pada kelas eksperimen kepada anak 
diketahui pencapaian item yang memiliki 
nilai bobot tertinggi tentang Peningkatan 
Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 
adalah item nomor 1 dan 12 dengan skor 
nilai 37 dan nilai rata-rata 1,00 yaitu banyak 
anak yang menjawab bahwa anak 
bersalaman dengan guru atau teman saat 
bertemu dan banyak anak yang mengikuti 
aturan bermain. Sementara nilai bobot 
terendah diantara angket tersebut adalah 
item nomor 13 dengan skor nilai 26 dan 
nilai rata-rata 0,70 yaitu anak berusaha 
menyelesaikan masalah ketika berbeda 
pendapat dengan teman.  

Berdasarkan penyebaran data posttest 
pada kelas eksperimen kepada anak 
diketahui pencapaian indikator yang 
memiliki nilai bobot tertinggi tentang 
Peningkatan Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 
Tahun adalah indikator nomor 5 dengan 
nilai rata-rata 0,92 yaitu indikator asimilasi. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut adalah indikator nomor 4 
dengan nilai rata-rata 0,87 yaitu indikator 
akomodasi.  

Berdasarkan penyebaran data pretest 
pada kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian item yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang Peningkatan Interaksi 
Sosial Anak Usia 5-6 Tahun adalah item 
nomor 1 dan 9 dengan skor nilai 21 dan 
nilai rata-rata 0,64 yaitu banyak anak yang 
menjawab bahwa anak bersalaman dengan 
guru dan teman saat bertemu dan anak ikut 
serta membereskan mainan bersama 
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temannya. Sementara nilai bobot terendah 
diantara angket tersebut di atas adalah item 
nomor 17 dengan skor nilai 10 dan nilai rata 
rata 0,30 yaitu anak memberi kesempatan 
teman untuk berbicara atau berpendapat. 

Berdasarkan penyebaran data pretest 
pada kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki nilai 
bobot tertinggi tentang Peningkatan 
Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 
adalah indikator nomor 1 dengan nilai rata-
rata 0,49 yaitu indikator kontak sosial. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut di atas adalah indikator 
nomor 5 dengan nilai rata-rata 0,37 yaitu 
indikator asimilasi. 

Berdasarkan penyebaran data posttest 
pada kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian item yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang Peningkatan Interaksi 
Sosial Anak Usia 5-6 Tahun adalah item 
nomor 1 dengan skor nilai 25 dan nilai rata-
rata 0,76 yaitu banyak anak yang menjawab 
bahwa anak bersalaman dengan guru atau 
teman saat bertemu. Sementara nilai bobot 
terendah diantara angket tersebut di atas 
adalah item nomor 4 dan 17 dengan skor 
nilai 13 dan nilai rata-rata 0,39 yaitu anak 
anak berbincang dengan teman tentang 
kegiatan sehari-hari dan anak memberi 
kesempatan teman untuk berbicara atau 
berpendapat. 

Berdasarkan penyebaran data posttest 
pada kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki 
nilai bobot tertinggi tentang Peningkatan 
Interaksi Sosial Anak Usia 5-6 Tahun 
adalah indikator nomor 3 dengan nilai rata-
rata 0,58 yaitu indikator kerja sama. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut di atas adalah indikator 

nomor 1 dengan nilai rata-rata 0,52 yaitu 
indikator kontak sosial.  

Berdasarkan hasil uji Independent 
Sample Test, diperoleh nilai Levene’s Test 
for Equality of Variances sebesar F = 1,703 
dengan nilai signifikansi 0,196. Karena 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(0,196 > 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa varians kedua kelompok adalah 
homogen. Dengan demikian, analisis uji t 
mengacu pada baris Equal variances 
assumed. 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 14,155 dengan derajat kebebasan 
(df) 68 dan nilai signifikansi (2-tailed) 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka 
hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H₁) diterima. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kedua kelompok yang dibandingkan. 
Selisih rata-rata (mean difference) sebesar 
6,170 menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata skor sebesar 6,170 poin antara 
kelompok tersebut. Selain itu, interval 
kepercayaan 95% berada pada rentang 
7,039 sampai 5,300 dan tidak melewati 
angka nol, sehingga semakin menegaskan 
bahwa perbedaan yang terjadi bersifat 
signifikan secara statistik. 

Untuk mengetahui H0 dan Ha 
diterima, maka ketentuannya adalah 
thitung>ttabel. Menentukan ttabel. Berdasarkan 
hasil pengolahan data diperoleh thitung = 
14,155 > ttabel = 1,667 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Jika penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimen, maka 
perlakuan yang diberikan terbukti 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01,Maret 2026  

219 
 
 

memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil yang diteliti. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa perminan 
kooperatif berpengaruh terhadap 
peningkatan interaksi sosial 
anak usia 5-6 tahun di TK 
Pembina HKBP Tarutung.  Hal 
tersebut dapat dilihat dari uji 
statistik yang bertujuan untuk 
mengetahui penerimaan atau 
penolakan hipotesis penelitian, 
diperoleh nilai Equal Variance 
Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 66) 
yaitu thitung= 14,155 > ttabel = 
1,667 atau dapat dilihat pada 
nilai signifikan Equal Variance 
Assumed yaitu sebesar 0,000 < 
0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan 
Permainan Kooperatif terhadap 
Peningkatan Interaksi Sosial 
Anak Usia 5-6 tahun di TK 
Pembina HKBP Tarutung. 

2. Perbedaan yang signifikan 
tersebut dapat diketahui dari 
perolehan nilai rata- rata pada 
kelas eksperimen adalah sebesar 
0,7330 berada pada kategori 
tinggi. Sedangkan nilai rata-rata 
pada kelas kontrol adalah 
sebesar 0,1493 berada pada 
kategori rendah. Sehingga dapat 
dipahami bahwa pembelajaran 
biasa (kelas konvensional) tidak 
efektif untuk meningkatkan 
Interaksi Sosia Anak Usia 5-6 

Tahun. 
 Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan, dengan ini disarankan 
kepada: 

1. Guru di TK Pembina HKBP 
Tarutung diharapkan dapat 
mempertahankan penggunaan 
Permainan Kooperatif yang 
sudah efektif dalam 
meningkatkan Interaksi Sosial 
pada anak. 

2. Anak diharapkan untuk 
mempertahankan serta 
meningkatkan Interaksi Sosial 
Anak Usia 5-6 Tahunnya, 
khususnya ketika guru 
melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan 
Permainan Kooperatif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang 
berminat mengkaji peningkatan 
interaksi sosial anak usia 5–6 
tahun, disarankan untuk meneliti 
variabel lain yang diduga turut 
mempengaruhi perkembangan 
interaksi sosial tersebut. Selain 
itu, penelitian mengenai 
permainan kooperatif dapat 
dikembangkan dengan 
menghubungkannya pada 
variabel-variabel lain, 
mengingat kemungkinan adanya 
pengaruh terhadap aspek 
perkembangan anak yang 
berbeda, seperti kemampuan 
motorik Kasar, kerja sama, 
maupun aspek perkembangan 
lainnya. 
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